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 Factors contributing to the high prevalence of skin diseases in developing countries are 
associated with poor hygiene, limited access to water, and high residential density. This 
study aimed to analyze the relationship between knowledge, personal hygiene, and skin 
diseases among the community in Lelabu Village, Bebesen Subdistrict, Central Aceh 
Regency. This research employed an analytical design with a cross-sectional approach. 
The population consisted of 2,113 individuals, with a sample size of 96 respondents 
determined using the Slovin formula. Sampling was conducted using stratified random 
sampling. The results of the chi-square test showed a significant relationship between 
knowledge and skin diseases in the community, with a p-value of 0.000 (P<0.05). 
Similarly, a significant relationship was found between personal hygiene and skin 
diseases, with a p-value of 0.000 (P<0.05). 
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 Faktor yang berperan dalam tingginya prevalensi penyakit kulit di negara 
berkembang berhubungan dengan tingkat kebersihan yang rendah, akses air 
yang sulit, dan kepadatan pemukiman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Hubungan Pengetahuan, Higiene dengan Penyakit Kulit Pada 
Masyarakat di Desa Lelabu Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. 
Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional, Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 2.113 yang ditentukan dengan rumus slovin 
berjumlah 96 responden, Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified 
random sampling. Hasil uji chi-square untuk hubungan pengetahuan dengan 
penyakit kulit pada masyarakat diperoleh nilai p Value 0,000 (P<0,05), untuk 
hubungan hygiene perorangan dengan penyakit kulit pada masyarakat 
diperoleh nilai p Value 0,000 (P<0,05). 
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PENDAHULUAN  

Ada beberapa jenis penyakit kulit yang bisa mudah disembuhkan, namun ada beberapa 

jenis penyakit kulit yang sulit untuk disembuhkan. Kulit memiliki peranan yang sangat penting, 

tidak hanya untuk penampilan tapi juga untuk membantu dalam mengatur suhu tubuh normal 

(Rismanto et al., 2019). Penyakit kulit merupakan masalah yang perlu menjadi perhatian 

khusus karena lebih dari 60% dalam suatu populasi memiliki setidaknya satu jenis penyakit 

kulit, khususnya golongan usia anak (Kurnia Illahi et al., 2023). Anak menjadi kelompok yang 

rentan disebabkan masih dalam tahap perkembangan imunitas. Dampak penyakit kulit pada 

anak dapat berupa disabilitas dan gangguan estetika yang akhirnya berpengaruh pada tumbuh 

kembang dari segi kejiwaan. Morbiditas secara psikologis diasosiasikan dengan menggaruk 

terus-menerus, tidur terganggu, dan bekas yang terlihat pada kulit juga dapat memengaruhi 

pasien. Morbiditas dan penurunan kualitas hidup sangat terkait dengan keparahan dermatitis 

atopic (Rosi Sarwo Edi, 2022). 

Umumnya penyakit kulit bukan penyakit mematikan, maka keberadaannya seringkali 

diabaikan oleh penderita dan dianggap tidak serius. Namun jika diabaikan tanpa penanganan 

yang tepat, penyakit kulit dapat menurunkan kualitas hidup penderita (Arda Dinata, 2024). 

Penyakit kulit juga berdampak secara ekonomi, karena tidak dapat dipungkiri bahwa 

morbiditas dan mortalitas sangat berpengaruh terhadap produktivitas sumber daya manuasia. 

Pengaruh pada masyarakat dengan ekonomi rendah juga sangat terasa, akibat biaya yang 

dikeluarkan untuk penanganan penyakit kulit mengurangi anggaran belanja rumah tangga 

untuk makanan yang esensial (Latifah;, 2019). 

Faktor lain yang menyebabkan seseorang terkena penyakit kulit yaitu faktor personal 

hygiene. Seperti jarang mengganti alas tidur,penggunakan handuk secara bersama dan atau 

penggantian handuk bersih yang lama bisa sampai 2 – 3 minggu sekali, dan memakai sabun 

secara bersama. Awalnya ada satu orang anggota yang terkena penyakit kulit, dan akhirnya 

menular ke anggota yang lain (Nurdin et al., 2024). 

Pengetahuan seseorang dapat mendukung terhindar dari suatu penyakit, terutama 

penyakit menular. Angka kejadian penyakit skabies meningkat pada kelompok masyarakat 

yang hidup dengan kondisi kebersihan diri dan lingkungan di bawah standar (Husna et al., 

2021). Pengetahuan hygiene perseorangan sangat penting karena pengetahuan yang baik 

dapat meningkatkan kesehatan. Pengetahuan itu sendiri tidaklah cukup. Seseorang harus 

termotivasi untuk memelihara perawatan diri. Seringkali pembelajaran tentang penyakit atau 

kondisi yang mendorong individu untuk meningkatkan hygiene perseorangan. Selain itu 

kebersihan lingkungan sangat mendukung terciptanya kebersihan diri seseorang (Ariwibowo, 

2019). 

Dari data provinsi Aceh tahun 2023 menunjukkan bahwa penyakit kulit merupakan 10 

penyakit tersering yang terjadi di Aceh yaitu penyakit kulit yang disebabkan oleh alergi 

menempati urutan ke 7 tersering berjumlah 45.461 kasus dan penyakit kulit karena infeksi 

menempati urutan ke 9 tersering berjumlah 38.854 kasus (Profil Dinas Kesehatan Aceh Tengah, 

2023) (Dinas Kesehatan Aceh, 2023). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan hygiene peorangan dengan penyakit kulit pada masyarakat di Desa Lelabu 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. 
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BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional study, Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 2.113 yang ditentukan dengan rumus slovin berjumlah 96 responden, 

Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified random sampling(Sugiyono, 2018). Variabel 

yang diteliti meliputi: Penyakit kulit, Pengetahuan dan hygiene perorangan. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Teknik 

pengumpulan ialah dengan menggunakan kuesioner dan analisis data secara bivariat dengan 

uji chi square. 

 

HASIL  

Analisis Univariat  

Tabel 1. Penyakit Kulit, Hygiene Pada Masyarakat, Pengetahuan 

Variabel Frekuensi % 

Penyakit Kulit Ya 58 60,4 

 Tidak 38 39,6 

Hygiene Dilakukan 47 49 

 Tidak Dilakukan 49 51 

Pengetahuan Baik 26 27,1 

 Cukup 38 39,6 

 Kurang 32 33,3 

Total 96 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan data dari tabel dapat dilihat bahwa dari 96 responden mayoritas 

responden yang memiliki penyakit kulit sebanyak 58 respon dan tidak memiliki penyakit kulit 

sebanyak 38 responden. Sebanyak 47 orang responden melakukan Hygiene perorangan 49 

orang responden tidak melakukan hygiene perorangan. Dan pengetahuan Masyarakat 

mayoritas berpengatahuan cukup sebanyak 38 responden, berpengetahuan kurang 32 

reponden dan 26 orang responden yang berpengetahuan baik. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Pengetahuan, Hygiene Perorangan dan Penyakit Kulit Pada Masyarakat 

Variabel 

Kejadian Penyakit Kulit 
Jumlah 

pValue Ya Tidak 

F % F % F % 

Pengetahuan Baik 13 50 13 50 26 27,1 

0,000  Cukup 28 73,7 10 26,3 38 39,6 

 Kurang 22 68,8 10 31,2 32 33,3 

Hygiene Perorangan Dilakukan 33 70,2 14 29,8 47 49 
0,000 

 Tidak Dilakukan 44 89,8 5 10,2 49 51 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 38 responden mayoritas responden 

berpentahuan cukup dan memiliki penyakit kulit sebanyak 28 responden (73,7%), 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai P Value 0,000 (P ≤ 0,05), Hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan penyakit kulit. Terdapat 49 

responden yang tidak melakukan hygiene perorangan mayoritas mengalami penyakit kulit 

sebanyak 44 responden (89,8%) dan berdasarkan hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai 

P Value 0,000 (P ≤ 0,05), Hal ini menunjukkan ada hubungan antara hygiene dengan penyakit 

kulit 

 

PEMBAHASAN  

Banyak Faktor yang dapat menyebabkan penyakit kulit dan salah satunya ialah Hygiene 

Perorangan dan Sanitasi. Kebersihan perorangan adalah suatu Tindakan untuk memelihara 

kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis (Fattah & Mallongi, 

2018). Seseorang dikatakan memiliki kebersihan diri baik apabila, orang tersebut dapat 

menjaga kebersihan tubuhnya yang meliputikebersihankulitdilihatberdasarkan Praktik mandi 

disini mencakupfrekuensimandi, pemakaian sabun dan apakah sabun tersebut digunakan 

sendiri atau digunakan bergantian dengan penghuni rumah yang lain. Upaya dalam menjaga 

kesehatan tubuh dapat dilakukan dengan memelihara kebersihan badan atau kulit, rambut, 

kuku, perawatan kaki dan sepatu, kebersihan pakaian serta kebersihan rumah dan 

lingkungannya. Memelihara kebersihan diri dapat dilakukan dengan menerapkan personal 

hygiene dalam kehidupan sehari-hari (Ariwibowo, 2018). 

Secara teori, mandi setiap hari dilakukan minimal 2 kali sehari secara teratur dan 

menggunakan sabun merupakan salah satu cara untuk menjaga kebersihan diri terutama 

kebersihan kulit, karena kulit merupakan pintu masuknya kutu Sarcoptes scabiei yang dapat 

menimbulkan terowongan dan garis keabu-abuan, jika kondisi kulit bersih dan terpelihara 

maka dapat menekan dalam pembuatan lorong pada kulit oleh kutu Sarcoptes scabiei (Fitri et 

al., 2020). 

Mengabaikan kerbersihan tangan, kaki, dan kuku rentan terhadap berbagai macam 

penyakit infeksi. Kebersihan dimulai dengan mencuci tangan dan kaki menggunakan sabun dan 

mengeringkannya dengan handuk, menghindari pemakaian sepatu sempit, sedangkan 

perawatan kuku dilakukan dengan memotong kuku jari tangan dan kaki (M Kafit et al., 2021). 

Pakaian banyak menyerap keringat dan kotoran yang dikeluarkan oleh kulit. Pakaian 

bersentuhan langsung dengan kulit sehingga apabila pakaian yang basah karena keringat dan 

kotor akan menjadi tempat berkembangnya bakteri di kulit. Pakaian yang basah oleh keringat 

akan menimbulkan bau (Kurniawati, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Hygiene Perorangan 

Dengan Penyakit Kulit Pada Masayarakat Di Desa Lelabu Kecamatan Bebesen. Dengan melihat 

simpulan yang ada maka, perlunya diadakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 

praktik kebersihan diri masyarakat agar terhindar dari penyakit kulit. 
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